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ABSTRAK

Embung Haekrit yang terletak di Desa Manleten, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu,
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) diresmikan pada Tgl. 10 Juni 2012, memiliki volume
tampungan bersih 2,39 juta m®, dimanfaatkan untuk irigasi seluas 200 ha dan air baku sebesar
30 It/det.Didorong oleh berbagai kepentingan ini, maka perlu dilakukan suatu cvaluasi
Pemanfaatan air dari embung ini.Langkah awal dilakukan analisis ketersediaan air maupun
kebutuhan air untuk berbagai kepentingan yang memanfaatkan air embung ini. Selanjutnya
dilakukan simulasi untuk berbagai pola operasi air embung dengan menganalisis keseimbangan
air untuk menemukan pola operasi yang optimal, artinya dengan ketersediaan air yang ada
dapat dipenuhi berbagai kepentingan secara maksimal. Dalam studi ini juga dilakukan analisis
pola operasi saat-saat air terbatas maupun berlebih, dalam suatu alokasi air yang akan dijadikan
pegangan dalam penetapan aturan daerah guna mengatur pemanfaatan air embung yang
berkelanjutan. Dengan pola operasi air Embung Haekrit yang jelas dan terinci, maka
pengaturan pemberian air dapat dilakukan secara adil, bijak dan berkelanjutan, yang akan
mendukung kedaulatan pangan maupun meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pengaturan
ini dapat dijadikan pedoman dalam menyusun - peraturan daerah yang akan semakin
menyejahterakan masyarakat. Berdasarkan skenario diatas, simulasi pemanfaatan air embung
yang paling maksimal dan optimal dilaksanakan adalah Skenario 3,dimana kemampuan air

irigasi dan kemampuan air baku bertambah dari kemampuan eksisting sekarang.

Kata kunci: alokasi air, pola operasi embung,Embung Haekrit.
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ABSTRACT

Embung Haekrit is located in Manleten, Tasifeto Timur District, Belu regency, East Nusa
Tenggara (NTT). This Embung is unveiled on June 10, 2012. Its storage has a net holding volume
of million m* which is used to irrigate 300 Ha and raw-water at 30 liters/sec. Encouraged by these
various interests, it is necessary to do an operation pattern optimization studies of water from this
embung, The first stage is to analyze of water availability and water needs for various interests that
utilize this embung water. Furthermore, simulations are made for various patterns of water embung
operations by analyzing the water balance to find optimal operating patterns, meaning that the
availability of available water can be met with maximum interest. In this study also carried out an
analysis of the operating patterns of limited and excessive water times, in a water allocation that
will be used as a guide in determining regional regulations in order to regulate the sustainable use
of embung water. With a clear and detailed Embung Haekrit water operating pattern, the
regulation of water supply can be carried out fairly, wisely and sustainably, which will support
food sovereignty and improve the welfare of the community. This arrangement can be used as
guidance in drafting local regulations that will be more prosperous society.

Keywords: water allocation, embung operation pattern,Embung Haekrit.
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1.1 Latar Belakang

Air merupakan salah satu kebutuhan pokok makhluk hidup untuk
melangsungkan kehidupannya. Namun pengelolaan sumberdaya air masih terbatas
dan belum sebanding dengan kebutuhan air yang terus meningkat, antara lain
untuk kebutuhan air baku masyarakat maupun sebagai sarana untuk meningkatkan
produksi pangan. Berbagai cara telah diupayakan oleh pemerintah untuk
meningkatkan produksi pangan. Salah satunya adalah pembangunan embung
dengan tujuan menampung air pada saat musim hujan untuk digunakau pada saat
kemarau.

Provinsi Nusa Tenggara Timur termasuk daerah kering yang sangat
dipengaruhi oleh letak geografisnya. Daerah ini termasuk daerah semi arid dengan
tinggi curah hujan tahunan rerata sekitar 1.200 - 1.400 mm. Periode musim hujan
sekitar 100 hari per tahun, dan terjadinya hujan pada bulan yang tidak tetap, yaitu
antara bulan November sampai bulan Maret. Hal tersebut sangat berpengaruh
pada jadwal musim tanam dan kebutuhan air minum manusia dan ternak.

Dalam rangka mendukung ketahanan pangan dan konservasi sumber daya
air dan lahan di Provinsi NTT, Pemerintah Provinsi NTT sampai dengan tahun
2012 telah mengupayakan pembangunan konstruksi embung kecil sebanyak 600
buah dan embung irigasi 29 buah yang digunakan untuk menyimpan kelebihan
air saat musim hujan dan menggunakannya saat kekurangan air (BWS NT. II,

2012). Berdasarkan kondisi topografi dan sosial budaya masyarakat bermukim
1
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daerah ini, pengembangan embung-embung merupakan salah satu pilihan cukup
efektif untuk menangani masalah kelangkaan air atau yang tidak terjangkau oleh
sistim irigasi.

Kabupaten Belu yang dalam strata wilayah administratif berbatasan
langsung dengan Negara Timor Leste. Kabupaten ini merupakan daerah yang
sangat potensial untuk dikembangkan potensinya dalam bidang pertanian lahan
kering. Melihat segala potensinya, pemerintah lewat Balai Wilayah Sungai NT. II
telah membangun Embung Irigasi Haliwen dan Haekrit yang pemanfaatannya
sangat berguna untuk masyarakat sekitarnya.

Embung Irigasi Haekrit di Kabupeten Belu vang telah selesai pada tahun
2009 dan memiliki kapasitas tampung sebesar 2,64 juta m® direncanakan untuk
mengairi areal irigasi fungsional sebesar 200 Ha (BWS NT. II, 2012). Namun
berdasarkan data Dinas Pertanian Kabupaten Belu, hingga tahun 2013 areal irigasi
yang diolah (areal irigasi fungsional) baru mencapai 125 Ha. Hal ini disebabkan
oleh adanya kombinasi berbagai taktor lingkungan fisik, irigasi, teknologi budidaya dan
sosial ekonomi.

Desa Manleten Kecamatan Tasifeto Timur Kabupaten Belu , dicirikan
sebagai kawasan lahan kering dataran tinggi iklim kering. Lahan pertanian
didominasi dengan lahan bergelombang sampai berbukit, curah hujan cukup
panjang dibanding daerah lain dengan jumlah hari hujan 100 hari dan jumlah hari
hujan antara 3-26 hari per bulan (Puslittanak, 2007), sedangkan ketersediaan air
tanah tidak ada, sehingga penggunaan lahan pertanian masih berpola ladang
berpindah dan sebagian sudah menetap dekat permukiman. Komoditas utama

yang diusahakan adalah jagung, sayuran dan ternak sapi sebagai tabungan hidup.

2



Persoalan utama yang menjadi perhatian pada usaha tani padi pada Daerah
Irigasi (DI) Haekrit,Desa Manleten adalah masih rendahnya tingkat produktifitas
di tingkat petani. Rendahnya produksi padi di tingkat petani ini karena adanya
kombinasi berbagai faktor lingkungan fisik, irigasi, teknologi budidaya dan sosial
ekonomi. Faktor teknis irigasi dan sosial ekonomi juga mempengaruhi produksi padi
secara langsung melalui pengaruhnya pada pengambilan keputusan petani dalam
menentukan tingkat penggunaan input produksi.
1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini adalah kebutuhan air baku Kota Atambua
yang diambil dari Embung Haekrit. Hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana ketersediaan air Kota Atambua?
12. Bagaimana kebutuhan air Kota Atambua dapat dipenuhi secara optimal
melalui Embung Haekrit?
'1:3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Bagaimana penggunaan air untuk irigasi pada Embung Haekrit saat ini ?
2. Bagaimana peningkatan luas tanam dapat dilakukan untuk memanfaatkan air
Embung Haekrit ?
3. Berapa besar debit dari Embung Haekrit dapat dialokasikan untuk pemenuhan

kebutuhan air bersih di Kota Atambua ?
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1.4 Diagram Alir
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Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian
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1.5 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian berada wilayah di Kabupaten Belu, Provinsi Nusa

Tenggara Timur berjarak + 5 km dari Kota Atambua, yang secara administratif

terletak di:
a. Dusun : Lalosuk
b. Desa : Manleten
c. Kecamatan : Tasifeto Timur
d. Kabupaten : Belu
e. Koordinat 1 09°08° 08,9’ LS dan 124° 55° 07,8’ BT
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Gambar 1.1 Peta Lokasi Embung Haekrit di Kabupaten Belu, Provinsi Nusa Tenggara Timur






